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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan dimasa sekarang sangantlah pesat.
Beberapa sekolah sudah menerapkan sebuah teknologi dalam menunjang pelaksanaan dan
pembelajaran. Karena dengan menggunakan sebuah teknologi nantinya guru lebih cepat dalam
mendapatkan sebuah informasi. Salah satunya menentukan jabatan calon guru bersertifikasi.
Tujuannya adalah bagaimana merancang sistem informasi dari data-data guru yang diolah menjadi
keputusan dengan cepat dan akurat serta bagaimana cara mengimplementasikan sistem informasi
untuk seleksi guru berprestasi dengan metode profile matching. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. Prosedur penelitian ini adalah dengan mengumpulkan referensi baik dari
internet, buku maupun dari sumber-sumber lain tentang metode profile matching dengan studi kasus
melakukan pengumpulan data dan menyusun laporan. Hasil dari penelitian ini adalah output sistem
menghasilkan urutan ranking guru, dan output dari aplikasi dapat membantu dalam mengambil
keputusan dalam memilih guru teladan di SMAN 1 PAPAR

I. Latar Belakang

Perkembangan teknologi dalam kepribadian, prestasi, profesional dan

dunia  pendidikan dimasa  sekarang secara langung mendidik peserta didik

sangantlah pesat. Beberapa sekolah sudah hingga berprestasi. Hal tersulit dalam

menerapkan sebuah teknologi dalam menentukan guru berprestasi adalah upaya

menunjang pelaksanaan dan pembelajaran. menghilangkan faktor subjektifitas

Karena dengan menggunakan sebuah sehingga setiap pilihan yang dibuat bersifat

teknologi nantinya guru lebih cepat dalam
mendapatkan sebuah informasi. Salah
satunya menentukan jabatan calon guru
bersertifikasi.

Guru teladan adalah guru yang
memiliki kinerja melampaui standar yang
mencakup

kompetensi pedagogik,

objektif berdasarkan kriteria-kriteria yang
ada.Pengambilan keputusan dalam
penerapan sistem pendukung keputusan
penentuan guru berprestasi menggunakan
metode Profile Matching. Hal ini
didasarkan memiliki keunggulan dari segi

proses pengambilan  keputusan dan

Adi Mulyanto | 12.1.03.02.0365
Teknik-Teknik Informatika

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

akomodasi untuk atribut-atribut  baik
kuantitatif maupun kualitatif. Selain itu,
dari sistem pengambilan keputusan Profile
Matching mampu menghasilkan hasil yang
lebih konsisten metode-metode lainnya
serta sistem dengan ini metode mudah
dipahami dan mudah di gunakan serta
membantu Sekolah menentukan guru
berprestasi secara  terkomputerisasi,
sehingga informasi yang dihasilkan
menjadi lebih cepat, tepat dan akurat.
Guna mengetahui mana saja guru
yang memiliki prestasi unggul. Dewasa ini
kemajuan teknologi sangat pesat dan
berpengaruh  di  berbagai  bidang,
Pengolahan data secara manual mulai
ditinggalkan karena membutuhkan waktu
yang relatif lama dan dimungkinkan masih
banyak  terdapat  kesalahan  dalam
pengolahan data yang digunakan pada
seleksi pemilihan. Kemajuan teknologi
pada bidang komputer sangat membantu
dalam  kehidupan  termasuk  dalam
pengambilan suatu keputusan. Salah satu
metode sistem pendukung keputusan
adalah Metode Profile matching. Metode
Profile matching dipilih karena mampu
menyeleksi kandidat terbaik dari sejumlah
guru yang ada. Program sistem pendukung
keputusan seleksi guru teladan
menggunakan metode profile matching
dibuat lebih bersifat untuk membantu
pihak  sekolah  dalam  pengambilan

keputusan menentukan guru teladan.

Il. METODE

A. Skala Penilaian

Proses penentuan bobot tiap aspek
akan melalui proses penilaian untuk tiap
kelas.Diambil contoh berikut nama-nama

guru SMAN 1 PAPAR:

Tabel 2.1 Daftar Data Guru

No. | NUPTK Nama Umur
1 6547 Drs.Irawan 47
2 6548 Drs.Wawan 37

3 6549 Drs.Khoirul 45

Diambil data nilai tiga guru yang
digunakan sebagai penelitian sistem
pendukung keputusan seleksi guru teladan
menggunakan metode profile matching.
Selanjutnya user menentukan skala yang
akan digunakan dalam proses

penghitungan seleksi guru teladan.

Berikut adalah skala data penilaian

nilai guru teladan:

Nilai 5 : Sangat Baik
Nilai 4 : Baik

Nilai 3 : Cukup

d. Nilai 2 : Kurang

e. Nilai 1

© o @

: Sangat Kurang
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B. Proses Pemetaan Gap Kompetensi
Gap yang dimaksud di sini adalah
perbedaan (selisih) value masing-masing

aspek (atribut) dengan value target.

Gap = Value atribut — Value target

Contoh: Perbedaan value atribut dengan

value target.

Tabel 2.2 bobot

Selisih Bobot Nilai Keterangan

0 5 kompetensi sesuai dg yg dibutuhkan

1 45 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat

-1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat

2 35 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat

Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat

Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat

Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat

Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat

Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat

Dari hasil konversi nilai gap
menjadi bobot akan diperoleh nilai bobot
untuk setiap guru. Sehingga tiap guru akan

memiliki tabel bobot

C. Perhitungan dan pengelopokan core
dan secondary factor

Setelah menentukan bobot nilai
gap untuk semua aspek dengan cara
yangsama, setiap aspek dibagi lagi menjadi
dua kelompok  vyaitu kelompok Core
Factor(faktor utama) dan Secondary

Factor (faktor pendukung).

Perhitungan core factor:

NCE = > NC (i,s,p)

>IC
Keterangan :

NCF : Nilai rata-rata core factor

NC(i,s,p) :Jumlah total nilai core factor

(kecerdasan, sikap kerja, perilaku)
IC : Jumlah item core factor

Perhitungan secondary factor:

NSE = > NS (i,s,p)

>IS
Keterangan :
NSF : Nilai rata-rata secondary factor
NS (i,s,p) : Nilai secondary factor
(kecerdasan, sikap kerja,perilaku)

IS : Jumlah item secondary factor

D. Perhitungan CF dan SF Aspek
Kecerdasan

Perhitungan core factor dan secondary
factor untuk aspek kecerdasandilakukan
dengan terlebih  dahulu  menentukan
subaspek mana yang menjadi core factor
dari aspek kecerdasan misalnya sub aspek
1,2,5,8dan 9, dan sub aspek sisanya akan
menjadi secondary factor. Kemudian nilai
core factor dan secondary factor tersebut
dijumlahkan dan hasilnya bisa dilihat pada
tabel berikut. Berikut cara pengerjaannya:
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4+45+4+3+4

NCF = 3.9

4+4+3+5+4 _

NSF = 4

E. Perhitungan nilai total tiap aspek

Dari hasil perhitungan diatas,
kemudian dihitung nilai total berdasarkan
prosentase dari core dan secondary yang
diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja
tiap-tiap profil.

(x P6.NCF (i,s.p)+ (x P6.NSF (i,s,p)=N (i,s.p)

Keterangan:

Ni(i,s,p) - Nilai kecerdasan

Ns(i,s,p) - Nilai Sikap Kerja
Np(i,s,p) - Nilai Perilaku

(x)% - Nilai  Persen yang
diinputkan

F. Perhitungan Nilai Rangking

Hasil akhir dari proses profile
matching adalah ranking dari kandidat
yang diajukan untuk mengisi suatu jabatan
tertentu. Penentuan ragking mengacu pada

hasil perhitungan rumus dibawabh ini:

Ranking = (x )% .Ni +(x)%.Ns + (x) % .Np

Keterangan:
Ni : Nilai kecerdasan

Ns - Nilai Sikap Kerja

Np : Nilai Perilaku

(x)% : Nilai Persen yang diinputkan

Sebagai contoh dari rumus untuk
perhitungan ranking di atas, hasil akhir
dari guru dengan NUPTK6547 dengannilai
persen = 20%, 30% dan 50% sebagai
berikut:

Ranking= (20% x3,94) + (30% x 4.12) + (50%x4.,5)
=078 + 124 +225

=4278
Tabel 2.3 Tabel hasil rank akhir

No.Rangking | Guru [ Ni Ns Np | Hasil Akhir

1 6547 (394 412 | 45 4278
2 6548 [ 4.16| 3.56 | 4.65 4227
3 6549 (4.02] 3.73 | 3.7 3.774

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Tampilan Hasil Perhitungan

Proses perhitungan dan output
terdapat pada menu Report. Didalam
menu Report terdapat 4 sub menu, yaitu:
Nilai_Gap, Nilai_Bobot, Daftar_Factor,

Ranking.
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Moster data Transaction Beport

NILALGAP

Export Ke Excel  Refresh Data  Keluar

QCari Data Berdasar [ Kode_factor ] Kk &

[kode_factor| Aspek_master] Aspek Detai |numan [ arget] v

27 P P 1 e e

7

jar Tanggal _ 10-08-2016 8:01:26 AM_User Log

1/CORE FACTOR 05-06-2016 6:39:54 PM
4 1/SECONDARY FACTOR| 06-06-2016 8:12:24 AM
FACTOR 06-06-2016 8:12:50 AM
06-06-2016 8:18:43 AM
NDARY FACTOR | 06-06-2016 8:18:59 AM | |
NDARY FACTOR |06-06-2016 8:19:10 AM
- R 06-06-2016 8:19:31 AM
1/SECONDARY FACTOR | 06-06-2016 8:19:41 AM
5 -2/CORE FACTOR 06-06-2016 12:33:01 PM
0/CORE FACTOR 06-06-2016 3:01:06 PM
06-06-2016 5:08:12 PM
R 06-06-2016 5:08:33 PM
R |06-06-2016 5:08:45 PM
R 06-06-2016 5:09:05 PM
5 -4|SECONDARY FACTOR | 06-06-2016 5:09:16 PM
0/CORE FACTOR 14-07-2016 7:14:44 PM
1/CORE FACTOR 14-07-2016 7:15:02 PM
1/SECONDARY FACTOR| 14-07-2016 7:15:21 PM
1/CORE FACTOR 14-07-2016 7:19:17 PM
1/CORE FACTOR
1/CORE FACTOR

14-07-2016 7:19:52 PM
14-07-2016 7:20:48 PM A

1P Mechine

Gambar 3.1 Tampilan hasil
perhitungan GAP

Fungsi dari masing-masing

submenu yang terdapat pada menu report

adalah sebagai berikut :

a.

Nilai
penghitungan selisin GAP

Gap hasil dari proses
Nilai Bobot : Hasil dari imlementasi
penilaian antara nilai gap dan bobot
Factor : Hasil perhitungan core dan
secondary factor yang dimasukan
dalam input

Ranking : Hasil akhir perhitungan

B. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan

pembahasan maka dapat dapat ditarik

beberapa kesimpulan :

1. Dari data guru yang diuji di dalam

sistem, dihasilkan sistem informasi
dari data-data guru yang diolah
menjadi keputusan dengan cepat dan

akurat.

Lembaga
A

2. Mengimplementasikan

sistem

informasi  untuk  seleksi  guru

berprestasi dengan metode profile

matching.

C. Saran

Beberapa saran yang mungkin

dapat membantu dalam pengembangan

dari skripsi ini yaitu:

V.

1. Sebaiknya dalam proses seleksi guru

teladan kriteria yang digunakan
ditambahkan. Karena masih banyak
prestasi lain yang bisa dijadikan

penilaian.

. Dalam seleksi guru teladan bisa

ditambahkan metode yang lain,

karena pada. saat ini sudah banyak

yang
diimplementasikan ke dalam SPK

metode lain bisa

yang digunakan untuk mengambil

sebuah keputusan.

. Perancangan aplikasi sebaiknya lebih

mudah agar dimengerti.
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